
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Prevalensi kecacingan positif pada petugas sampah 60,53 % , dan 

kecacingan negatif 39,47 %.  

a. Petugas  sampah memiliki kesadaran dalam memakai APD dan terinfeksi 

kecacingan dengan prevalensi 55,26%,  

b.  Petugas sampah yang mencuci tangan menggunakan sabun sebelum dan 

sesudah makan terinfeksi kecacingan diperoleh prevalensi sebesar 26,31%,  

c. Petugas sampah yang memotong kuku dan terinfeksi kecacingan dengan 

prevalensi 34,21%,  

d. Petugas sampah yang mengkonsumsi obat cacing prevalensi 0%.  

Angka prevalensi kecacingan tetap tinggi, hal tersebut disebabkan oleh 

kurangnya kesadaran petugas mengkonsumsi obat cacing.  

5.2 Saran 

 

Petugas sampah di TPA Jatibarang Kota Semarang untuk memakai alat 

pelindung diri yang memenuhi syarat sehingga tidak terkena penyakit yang 

berhubungan dengan kecacingan. Perlu dilakukan penyuluhan kepada masyarakat 

akan pentingnya menjaga kebersihan dan pemberian pengertian bahwa konsumsi 

obat cacing bertujuan untuk tindakan pencegahan kecacingan bukan hanya 

pengobatan. 
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